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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Volume 3 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profitabilitas (ROA), solvabilitas
Nomor 1 (DER), likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (total aset) baik parsial
Bulan September (individual) maupun simultan (bersama-sama) dari harga saham pada
Tahun 2020 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. terdaftar di Bursa
Halaman 12-20 Efek Indonesia periode 2016-2018. Data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan jenis
penelitian ini adalah model kuantitatif. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi
linier berganda membuktikan bahwa profitabilitas (ROA), solvabilitas
(DER), likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (total aset) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Dan profitabilitas
(ROA), solvabilitas (DER), likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (total
aset) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Ukuran
Perusahaan, Harga Saham

ABSTRACT

This study aims to determine the profitability (ROA), solvency (DER),
liquidity (CR) and company size (total assets) both partial (individual) and
simultaneous (together) of stock prices in the manufacturing companies sub-
sector food and beverages registered on the Indonesia Stock Exchange for
the period of 2016-2018. The data used in this study are secondary data
from annual financial statements and this type of research is a quantitative
model. The data obtained were analyzed using multiple linear regression
analysis. The results of multiple linear regression analysis prove that
profitability (ROA), solvency (DER), liquidity (CR) and company size (total
assets) partially have a positive and significant effect on stock prices. And
profitability (ROA), solvency (DER), liquidity (CR) and company size (total
assets) simultaneously have a significant effect on stock prices.

Keyword : Profitability, Solvency, Liquidity, Company Size, Stock Prices

PENDAHULUAN

Pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat banyak sub sektor diantaranya
yaitu sub sektor makanana dan minuman. Perusahaan makanan dan minuman ini merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang pembuatan produk kemudian dijual yang gunanya untuk memperoleh keuntungan yang besar.
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan manajemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi. Pengukuran
tingkat efektifitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan
investasi. Setiap perusahaan di sektor makanan dan minuman harus mampu bertahan dan bersaing di bursa efek
agar tidak tersingkir dikarenakan persaingan yang semakin meningkat. Jumlah perusahaan makanan dan
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cukup banyak dibandingkan dengan perusahaan dibidang
lainnya. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk menjadikan perusahaan makanan dan minuman sebagai
objek yang akan diteliti.

Memaksimalisasi harga pasar saham perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham.
Alwi (2003: 87) berpendapat bahwa salah faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham adalah
pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir
tahun fiskal, Earning Per Share (EPS) dan Dividen Per Share (DPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit
Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan lain-lain. Arifin (2017: 116) berpendapat bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham antara lain: kondisi fundamental perusahaan, hukum permintaan dan
penawaran, tingkat suku bunga, kurs valuta asing, dana asing di bursa, indeks harga saham, news and rumors,
dividen, laba perusahaan, dan faktor lain. Faktor-faktor fundamental merupakan faktor yang berkaitan dengan
Kinerja perusahaan itu sendiri. Harga suatu sekuritas akan dipengaruhi oleh kinerja perusahaan (misalnya tingkat
penjualan dan laba usaha). Kinerja perusahaan itu sendiri akan dipengaruhi oleh kondisi industri dan
perekonomian secara umum. Banyak indikator yang digunakan dalam analisis kinerja perusahaan antara lain
likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan menurut Sudana (2009: 25) dalam
Oktaviani (2017). Jika kondisi perusahaan dikategorikan menguntungkan atau menjanjikan keuntungan di masa
mendatang maka banyak investor yang akan menanamkan dananya untuk membeli saham perusahaan, tentu saja
mendorong harga saham naik menjadi lebih tinggi. Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Assets (ROA).
Return On Assets menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba.

Solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam pembelanjaan
perusahaan. Solvabilitas dapat diukur dengan Debt To Equity Ratio (DER). Darsono (2005: 54) dalam Arifin
(2016) menyatakan bahwa rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham kepada
pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio solvabilitas, maka semakin rendah pendanaan perusahaan yang
disediakan oleh pemegang saham. Jadi, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham
adalah proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas. Likuiditas merupakan salah satu faktor yang yang dapat
mendorong terjadi perubahan harga saham. Likuiditas tinggi menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas perusahaan dapat diukur dengan rasio lancar (Current Ratio).
Rasio lancar menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva
lancar yang dimiliki dinyatakan oleh Sudana (2009: 24) dalam Oktaviani (2017).

Faktor lain yang mempengaruhi harga pasar saham adalah ukuran perusahaan (firm size). Ukuran perusahaan
dapat dilihat dari total aset perusahaan (Sutrisno 2001: 256). Faktor-faktor yang mempengaruhi harga pasar
saham adalah ukuran perusahaan dan karakteristik kepemilikan. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat
mempengaruhi harga saham sebuah perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari total
aktiva maka harga saham perusahaan akan semakin tinggi, sedangkan jika ukuran perusahaan semakin kecil
maka harga saham perusahaan akan semakin rendah. Salah satu tolok ukur yang menunjukan besar kecilnya
perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan tersebut. Susanto (2012) menyatakan bahwa Perusahaan yang
mempunyai total aktiva yang besar menunjukan perusahaan tersebut telah mencapai kemapanan. Keadaan
tersebut juga mencerminkan perusahaan relatif lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan yang total aktivanya
lebih kecil.

Pentingnya pertimbangan perusahaan dalam memaksimalisasi harga pasar saham perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan, yaitu memakmurkan pemegang saham dengan capital gain, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang pengaruh profitabilitas, solvabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham.
Alasan untuk memilih variabel-variabel tersebut adalah dalam penelitian sebelumnya, variabel-variabel tersebut
telah diuji tetapi dalam kurun waktu, sektor industri, dan dengan variabel lain yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil yang akan diperoleh nantinya dapat mendekati hasil atau
berbeda hasil dengan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh
Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Di BEI Periode 2016-2018”. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, perumusan maalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Apa pengaruh profitabilitas terhadap
harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2018; Apa pengaruh
solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2018;
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Apa pengaruh likuiditas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2016-2018; Apa pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2016-2018.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian adalah model kuantitatif. Objek penelitian ini adalah
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, dan sumber data yang digunakan adalah data internal. Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.
Pertimbangan pemilihan perusahaan makanan dan minuman sebagai objek penelitian karena pada perusahaan
makanan dan minuman jumlah perusahaannya cukup banyak yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dibandingkan dengan perusahaan perusahaan dibidang lainnya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling. Dengan sampel 12 setiap tahunnya yang memenuhi
kriteria sampelnya, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 perusahaan dikalikan jumlah tahun
penelitian dari 2016-2018 (3tahun). Langkah analisis data penelitian ini terdiri dari Uji Asumsi Klasik, Analisis
Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh profitabilitas, solvabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Berdasarkan laporan keuangan tahunan
diperoleh hasil analisis statistic deskriptif sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum  Maksimum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 36 0.01 0.53 0.1150 0.12188
Solvabilitas 36 0.14 8.64 2.3814 2.05791

Likuiditas 36 0.03 0.83 0.2819 0.22626

Ukuran Perusahaan 36 20.90 32.20 28.3147 2.33384
Harga Saham 36 5.65 9.68 7.5928 1.15470

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020

Tabel 1 diatas menunjukkan terdapat 36 data yang di analisis diperoleh dari jumlah sampel sebanyak 12
perusahaan dikalikan dengan periode penelitian dari tahun 2016 hingga 2018 yaitu selama 3 tahun. Tabel diatas
juga menjelaskan nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata dan std. deviation dari masing-masing variabel yang
digunakan dlam penelitian ini.

Periode 2016-2018 profitabilitas memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,01, sedangkan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 0,53. Nilai rata-rata selama periode 2016-2018 adalah sebesar 0,1150 artinya bahwa selama
periode penelitian 2016-2018 nilai profitabilitas yang ditranslasikan ke harga saham rata-ratanya adalah 0,1150
dengan standar deviasi (std deviation) sebesar 0,12188 dari 36 kasus yang terjadi. Periode 2016-2018 solvabilitas
memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,14, sedangkan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 8,64. Nilai rata-
rata selama periode 2016-2018 adalah sebesar 0,2150 artinya bahwa selama periode penelitian 2016-2018
solvabilitas rata-rata sebesar 2,3814 dengan standar deviasi (std deviation) sebesar 2,05791 ini menunjukkan
bahwa ukuran penyebaran solvabilitas adalah 2,05791 dari 36 kasus yang terjadi.

Periode 2016-2018 likuiditas memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,03, sedangkan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 0,83. Nilai rata-rata selama periode 2016-2018 adalah sebesar 0,2819 artinya bahwa selama
periode penelitian 2016-2018 besarnya likuiditas rata-rata sebesar 0,2819 dengan standar deviasi (std deviation)
sebesar 0,45359 ini menunjukkan bahwa ukuran likuiditas adalah 0,22626 dari 36 kasus yang terjadi. Periode
2016-2018 ukuran perusahaan memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 20,90, sedangkan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 32,20. Nilai rata-rata selama periode 2016-2018 adalah sebesar 28,3147 artinya bahwa
selama periode penelitian 2016-2018 besarnya ukuran perusahaan rata-rata sebesar 28,3147 dengan standar
deviasi (std deviation) sebesar 2,33384 ini menunjukkan bahwa ukuran likuiditas adalah 2,33384 dari 36 kasus
yang terjadi. Periode 2016-2018 harga saham memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 5,65, sedangkan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 9,68..
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Sumber : Hasil Output SPSS 2020
Berdasarkan gambar 1 atau grafik P-P Plot di atas menunjukkan bahwa data yang ada menyebar di sekitar garis
lurus diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dapat diartinya jika seluruh variabel yang di gunakan dalam
penelitian ini memiliki random data yang berdistribusi normal, maka pengujian statistik selanjutnya dapat
dilakukan uji t. Selain pengujian menggunakan normal probability plot, uji normalitas juga dapat diuji
menggunakan kolmogorov-Smirnov test, pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sig Keterangan

0.200 > 0,05 (Berdistribusi Normal)

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020
Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas one-sample konglomogorov-smirnov test diatas, dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dasar
pengambilan keputusan ini diambil sesuai dengan ketetapan. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi normal. Dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

T
02 10

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Profitabilitas 0.810 1.234 Tidak terjadi multikolonieritas
Solvabilitas 0.572 1.749 Tidak terjadi multikolonieritas

Likuiditas 0.626 1.597 Tidak terjadi multikolonieritas

Ukuran Perusahaan 0.732 1.366 Tidak terjadi multikolonieritas

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020

Berdasarkan dari tabel 3 diatas menyatakan bahwa untuk variabel profitabilitas memiliki tolerance sebesar 0,810
dan nilai VIF 1,234, solvabilitas mempunyai tolerance sebesar 0,572 dan nilai VIF 1,749, sementara itu untuk
likuiditas menunjukkan tolerance sebesar 0,626 dan nilai VIF 1,597, dan ukuran perusahaan terdapat nilai
tolerance sebesar 0,732 dan nilai VIF 1,366. Karena tolerancenya lebih dari 0,100 dan nilai VIF tidak lebih
besar dari 10,00, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas dari variabel bebas.

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Multikolonieritas
Sumber : Hasil Output SPSS 2020
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Berdasarkan gambar scatterplot 2 diatas menunjukkan bahwa titik-tik (data) menyebar secara acak diatas dan
dibawah angka 0 atau bisa dikatakan tidak membentuk suatu pola tertentu, yang mana artinya model regresi pada
uji heteroskedastisitas di penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

K=4
Model N DW dL 4-Du Keterangan
Persamaan 36 1,358 1,2358 4-1,7245 Tidak terjadi
autokorelasi
36 1,358 1,2358 2,2755

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020

Dari hasil perhitungan uji autokorelasi diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,358.
Dengan melihat tabel durbin watson, di dapat nilai dL yaitu sebesar 1,2358 sedangkan nilai dU adalah sebesar
1,7245. Jika dimasukan kedalam formulasi DU<DW<(4-DU) hasilnya 1,7245 < 1,358 < 2,2755 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Variabel B Std. Error
Constanta -1,742 1,599
Profitabilitas 7,293 0,977
Solvabilitas 0,332 0,079
Likuiditas 0,821 0,345
Ukuran Perusahaan 0,293 0,054

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020

Berdasarkan tabel 5, maka diperoleh koefisien yang dapat menghasilkan persamaan regresi berikut ini:
Y =-1,742+ 7,293X1 + 0,332X2 + 0,821X3 + 0,293X4 + 1,599

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar -1,742. Hal ini berarti jika tidak terdapat variabel profitabilitas, solvabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan maka nilai harga saham sebesar -1,742 satuan.

2. Kaoefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 7,293 bertanda positif artinya profitabilitas memiliki
hubungan yang searah dengan harga saham, yang mana setiap profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan
harga saham sebesar 7,293 satuan dengan asumsi nilai variabel lainnya masih tetap konstan.

3. Koefisien regresi variabel solvabilitas sebesar 0,332 bertanda positif artinya solvabilitas memiliki
hubungan yang searah dengan harga saham, dimana setiap solvabilitas yang diproksikan dengan Debt
To Equity Ratio (DER) mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan
harga saham sebesar 0,332 satuan dengan asumsi nilai variabel lainnya masih tetap konstan.

4. Koefisien regresi variabel likuiditas sebesar 0,821 bertanda positif artinya likuiditas memiliki hubungan
yang serah dengan harga saham, dimana setiap likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR)
mengalami kenaikan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,821 satuan dengan
asumsi nilai variabel lainnya masih tetap konstan.

5. Kaoefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,293 bertanda positif artinya ukuran perusahaan
memiliki hubungan searah dengan harga saham, dimana setiap kenaikan sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan kenaikan harga saham sebesar 0,293 satuan dengan asumsi nilai variabel lainnya masih
tetap konstan.

Tabel 6. Hasil Uji T (Parsial)

Variabel Sig Keterangan
Profitabilitas 0,000 Berpengaruh signifikan
Solvabilitas 0,000 Berpengaruh signifikan

Likuiditas 0,024 Berpengaruh signifikan

Ukuran Perusahaan 0,000 Berpengaruh signifikan

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020
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Berdasarkan tabel 6 Uji t diatas, maka pengujian secara parsial menunjukkan bahwa:

1. Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat pada nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari batas
nilai signifikansi (0,05).

2. Solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat pada nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari batas
nilai signifikansi (0,05).

3. Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat pada nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,024 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari
batas nilai signifikansi (0,05).

4. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat pada nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari batas
nilai signifikansi (0,05).

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan)

Sig Keterangan

0,000 Berpengaruh secara simultan

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020
Berdasarkan tabel 7 diketahui untuk nilai signifikan 0,000 ini menunjukkan bahwa profitabilitas, solvabilitas,
likuiditas, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham hal ini dapat dilihat
berdasarkan nilai signifikansinya. Dengan kata lain jika nilai signifikansinya < 0,05 maka variabel profitabilitas,
solvabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel
harga saham.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Adjuseted R Square

1 0,695

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Output SPSS 2020

Dari tabel 8 diatas menunjukkan besarnya adjusted R Square sebesar 0,695 atau sebesar 69,5% menunjukan jika
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel
harga saham sebesar 69,5%, sedangkan sisanya (100% - 69,5% = 30,5%) dipengaruhi oleh faktor atau variabel
lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis (H1) Profitabilitas yang diproksikan ke dalam Return On Assets (ROA) dalam
penelitian ini secara parsial berpengaruh positif ini dapat ditunjukkan dari hasil t sebesar 7,463 dan dilihat juga
pada nilai signifikansinya yang diperoleh sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari batas nilai signifikansi yaitu 0,05. Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa untuk setiap kenaikan nilai profitabilitas
akan menaikkan harga saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2018. Dari hasil tersebut, maka hipotesis (H1) pada penelitian ini diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Santi dan Dahlia (2017), dengan judul
”Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan di BEI”
mangatakan pada profitabilitas menggunakan variabel Return On Assets (ROA). Pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ROA (Profitabilitas) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Pernyataan didukung
juga oleh penelitian Nita Fitriani Arifin dan Silvia Agustami (2016) juga menyatakan bahwa adanya pengaruh
Profitabilitas pada harga saham.

Hal ini sesuai dengan teori yang mana Return On Assets (ROA) adalah bagian dari rasio profitabilitas dalam
menganalisa laporan keuangan atas laporan Kinerja keuangan perusahaan. Dalam mengambil keputusan
berinvestasi investor umumnya hanya tertarik terhadap perusahaan yang memperoleh profit karena menunjukkan
prospek yang baik terhadap perusahaan dan hal tersebut mempengaruhi harga saham pada perusahaan tersebut.
Return On Assets (ROA) menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa perusahaan semakin
efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Dengan demikian, semakin
tinggi ROA, kinerja perusahaan akan semakin efektif dan akan meningkatkan daya tarik perusahaan terhadap
investor. Hal ini akan berdampak pada permintaan harga saham di pasar modal, sehingga dengan mekanisme
pasar harga saham akan meningkat. Oleh karenanya, para investor umumnya melihat angka dari nilai Return On
Assets (ROA) yang dipublikasikan perusahaan. Apabila nilai ROA tinggi, maka banyak investor yang
berkeinginan menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut dan membuat harga saham menjadi tinggi.
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Hasil pengujian hipotesis (H2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel solvabilitas secara parsial
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode
2016-2018. Hal ini ditunjukkan pada hasil t sebesar 4,208 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 dengan
ketetapan nilai batas signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dari hasil penelitian tersebut, maka hipotesis (H2) pada
penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini ditolak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita Fitriani Arifin dan Silvia Agustami
(2016) dari hasil penelitiannya menyebutkan secara parsial ada pengaruh negatif dan signifikan dari solvabilitas
(DER) terhadap harga saham. Penelitian lainnya mendukung penelitian ini yaitu dari Santi Oktaviani dan Dahlia
Komalasari (2017) dalam penelitiannnya “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Dan Solvabilitas Terhadap Harga
Saham Kasus Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” menyatakan bahwa
Solvabilitas yang diproksikan ke dalam Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham.

Ini sesuai dengan teori apabila semakin tinggi rasio solvabilitas, maka semakin rendah pendanaan perusahaan
yang disediakan oleh pemegang saham. Jadi, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga
saham adalah proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas. Debt To Equity Ratio (DER) merupakan ukuran yang
umum digunakan untuk mengukur leverage suatu perusahaan. DER yang tinggi mempunyai dampak yang buruk
terhadap kinerja perusahaan karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar
yang berarti mengurangi keuntungan yang meyebabkan harga saham turun, sebaliknya DER yang kecil
menunjukkan Kinerja yang semakin baik karena menyebabkan tingkat pngembalian yang semakin tinggi dan
kemudian menyebabkan harga saham tinggi.

Hasil pengujian hipotesis (H3) Likuiditas yaitu ukuran dari kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
hutang jangka pendeknya. Jika nilai likuiditas tinggi bisa dikatakan perusahaan tidak mendapatkan kendala
dalam melunasi kewajiban dalam jangka pendeknya, untuk meyakinkan kreditur dalam menentukan keputusan
pinjaman perusahaan. Kinerja keuangan pada necara likuiditas perusahaan dinilai menggunakan sebuah rasio
yang disebut Current Ratio (CR). Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio (CR) dihitung dengan
membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Current ratio yang semakin tinggi menunjukan bahwa
perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya semakin tinggi yang berarti kondisi perusahaan baik.
Kondisi perusahaan yang baik tentunya menarik investor untuk menanamkan investasinya pada perusahaan
tersebut, sehingga dengan mekanisme pasar harga saham akan meningkat.

Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi untuk variabel likuiditas sebesar 0,024 lebih kecil dari batas nilai
signifikansi 0,05 dan memiliki nilai t positif yaitu sebesar 2,380, maka variabel likuiditas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode
2016-2018. Dari hasil tersebut, maka hipotesis (H3) pada penelitian ini diterima karena likuiditas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian ini diterima dan dikukung oleh penelitian Nita Fitriani
Arifin dan Silvia Agustami (2016) menyatakan bahwa adanya pengaruh likuiditas pada harga saham. Akan tetapi
ditolak oleh Nita Fitriani Arifin dan Silvia Agustami (2016) yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
Likuiditas pada harga saham teori yang dikemukakan.

Hasil pengujian hipotesis (H4) Ukuran suatu perusahaan dapat digambarkan melalui besar atau kecilnya dari
total aktiva yang dimiliki. Ketika perusahaan memiliki total aktiva yang yang besar berarti perusahaan tersebut
telah mencapai kemapanan. Investor dapat menganggap berinvestasi pada perusahaan yang sudah mumpuni
dalam segi aktiva yang besar maka akan memiliki risiko yang kecil, maka banyak investor yang ingin memiliki
saham perusahaan tersebut. Permintaan akan saham yang tinggi akan berpengaruh terhadap perubahan harga
saham. Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel ukuran perusahaan yang diproksikan
ke dalam Ln Total Aktiva sebesar 0,000 lebih kecil dari batas nilai signifikansi 0,05 dan memiliki nilai t positif
yaitu sebesar 5,453, maka variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 2016-2018. Dari hasil tersebut, maka
hipotesis (H3) pada penelitian ini diterima karena ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Penelitian ini didukung oleh penelitian Achmad Syaiful Susanto (2012) mendukung uraian diatas
dari hasil penelitiannya menyebutkan ukuran perusahaan (total aktiva) secara simultan berpengaruh terhadap
harga saham dan dapat digunakan untuk memaksimalisasi harga saham, tetapi ukuran perusahaan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap harga saham)

KESIMPULAN

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ada dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
solvabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2018. Kesimpulan yang bisa
diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas disimpulkan bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan
dengan Return On Equity berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hasil tersebut, ketika profitabilitas
meningkat maka harga saham akan meningkat dan ketika profitabilitas menurun maka harga saham akan ikut
menurun. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas disimpulkan bahwa variabel solvabilitas yang
diproksikan dengan Dept To Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hasil tersebut, ketika
solvabilitas menurun maka harga saham akan meningkat dan ketika solvabilitas meningkat maka harga saham
akan ikut menurun. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas disimpulkan bahwa variabel likuiditas
yang diproksikan dengan Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hasil tersebut, ketika
likuiditas meningkat maka harga saham akan meningkat dan ketika likuiditas menurun maka harga saham akan
ikut menurun. Dan Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki berpengaruh terhadap harga saham. Apabila ukuran perusahaan mengalami peningkatan
maka harga saham akan ikut meningkat dan jika ukuran perusahaan munurun maka harga saham akan ikut
menurun.
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